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Abstrak – Salah satu teknik rekomendasi yang telah 

sukses dan banyak digunakan yaitu collaborative 

filtering. Collaborative filtering dapat dibagi menjadi 

dua metode utama yaitu user based dan item based. Pada 

umumnya kedua metode tersebut belum memiliki fitur 

untuk mengakomodasi item baru. Oleh karena itu 

digunakan metode alternatif yang disebut user-item 

based collaborative filtering. Metode ini memberikan 

rekomendasi berdasarkan urutan teratas nilai prediksi 

rating yang dihasilkan oleh sistem. Metode ini 

menggunakan algoritma missing-value pada 

perhitungan prediksi rating dan tidak memerlukan 

proses pembentukan neighborhood. Kelemahan dari 

metode user-item based collaborative filtering adalah 

ketika pengujian dilakukan dengan pengukuran error 

menggunakan normalized mean absolute error (NMAE), 

hasil yang diperoleh NMAE cukup tinggi. Dengan 

melakukan perbaikan pada rumus prediksi missing 

value algorithm (MVA) menjadi adjusted MVA, metode 

user-item based collaborative filtering, dalam pengujian 

terbukti dapat menurunkan NMAE dan mengurangi 

jumlah prediksi diluar range nilai rating. Sebagai studi 

kasus metode user-item based ini diterapkan pada 

sistem rekomendasi wisata kuliner di BSD. Hasil 

pengujian yang telah dilakukan diperoleh prediksi yang 

cukup akurat dengan akurasi 83 % (6 neighbor). 

Kata kunci - Algoritma missing value, sistem 

rekomendasi, user-item based collaborative filtering, 

prediksi rating. 

Abstract - One recommendation technique that has 

been successful and widely used is collaborative filtering. 

Collaborative filtering can be divided into two main 

methods, namely user based and item based. In general, 

the two methods do not yet have the features to 

accommodate new items. Therefore, an alternative 

method called user item based collaborative filtering. This 

method provides recommendations based on the top order 

of rating generated by the system. This method uses a 

missing-value prediction calculations rating and does not 

require a neighborhood. The weakness of the user-item 

based collaborative filtering measurements error using 

normalized mean absolute error (NMAE), the results 

obtained by NMAE are quite high. By making 

improvements to the missing value algorithm (MVA) 

prediction formula to be adjusted MVA, the user-item 

based collaborative filtering, in testing, was proven to be 

able to reduce NMAE and reduce the number of 

predictions outside range value  rating. As a case study, 

this user-item based method is applied to the culinary 

tourism recommendation system in BSD. The result of 

testing is accurate enough with 83% (6 neighbor). 

Keywords - missing value algorithm, recommendation 

system, user-item based collaborative filtering, rating 

prediction. 

I. PENDAHULUAN 

Wisata kuliner tidak akan pernah surut terhadap 

peminat, bahkan bisa dibilang wisata kuliner menjadi 

primadona dan sangat laris manis apalagi dalam kondisi 

pandemi Covid-19. Ditengah keterbatasan yang 

mempengaruhi beberapa sektor, dapat menjadi peluang 

baru terutama dalam bidang bisnis kuliner, salah satunya 

yang berbasis online menjadi semakin meningkat[1]. 

Wisata kuliner menjadi salah satu trend masa kini di dalam 

dunia kuliner. Informasi terkait dunia  kuliner dapat dengan 

mudah didapatkan terutama dalam bentuk media elektronik. 

Banyaknya informasi tersebut tidak serta merta membuat 

para wisatawan kuliner menjadi semakin mudah dalam 

menentukan pilihan menu hidangan yang diinginkan[2]. 

Mesin pencarian dapat membantu pengguna yang sudah 

memiliki  referensi tentang hidangan apa yang hendak 

dikonsumsi. Kesulitan dihadapi bagi pengguna yang tidak 

memiliki referensi sama sekali. Penggunaan mesin 

pencarian saja dirasa masih belum cukup, sehingga 

diperlukan sebuah sistem rekomendasi yang mampu 

memberikan beberapa saran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan pengguna[3]. Sistem rekomendasi ini 

merupakan sistem yang bertugas sebagai mesin 

rekomendasi yang tentunya mampu mengidentifikasi dan 

memberikan hasil yang lebih baik dan akan dipilih oleh 

pengguna berdasarkan informasi yang disaring dengan 

mengambil  referensi dari sifat maupun riwayat 

pengguna[4]. Sistem rekomendasi wisata kuliner ini 

menggunakan metode item-based collaborative filtering, 

yaitu menghitung similarity (kedekatan) item yang dirating 

oleh pengguna[5]. Sistem rekomendasi wisata kuliner ini 

diharapkan dapat membantu pecinta kuliner dalam memilih 

wisata kuliner yang akan merekam cicipi[6]. 

 Terdapat Dua pendekatan yang seringkali 

diterapkan dalam collaborative filtering yaitu item-based 

collaborative filtering user dan based collaborative 

filtering[7]. User-based collaborative filtering berasumsi 

bahwa cara yang baik dalam menemukan konten yang 

dirasa akan disukai oleh seseorang user adalah dengan 

menemukan user lain dengan ketertarikan yang sama 

dengan user tersebut, kemudian merekomendasikan hal 
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yang disukai oleh user lain kepada user tersebut. item-based 

collaborative filtering berasumsi bahwa cara terbaik untuk 

memberikan rekomendasi kepada seorang user adalah 

dengan melihat pola rating yang akan diberikan user 

terhadap item lain[8]. Dengan latar belakang ini maka 

penulis menggunakan metode Collaborative Filtering dan 

Location Based Filtering untuk menyelesaikan masalah 

dalam menentukan tempat wisata kuliner yang cocok bagi 

pengunjung[10]. 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini akan di kembangkan sebuah sistem 

yang mempunyai fitur sebuah map atau peta yang nantinya 

pengunjung secara langsung mengetahui lokasi atau nama 

tempat yang dituju dengan cepat[11]. Kemudian 

pengunjung dapat melakukan pencarian tempat kuliner 

berdasarkan nama tempat kulinernya atau alamat dari 

sebuah tempat kuliner. Dari pencarian tersebut sistem juga 

akan otomatis memberikan rute jalan dari lokasi 

pengunjung menuju ke tempat kuliner yang dituju. Selain 

itu dalam penelitian ini juga di kembangkan dengan 

memberikan fitur rekomendasi wisata kuliner. 

Rekomendasi tersebut menggunakan metode Collaborative 

Filtering dan Location Based Filtering untuk 

menyelesaikan masalah dalam menentukan tempat wisata 

kuliner yang cocok bagi pengunjung[12]. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

A. Analisa Kebutuhan 

Pada tahap ini difokuskan pada proses analisa terhadap 

kebutuhan sistem yang akan dibuat. Mulai dari dilakukanya 

sebuah survei secara langsung di daerah BSD yang nantinya 

didapatkan sebuah hasil dimana banyak sekali tempat 

kuliner yang ada. Sebagian pencarian tempat kuliner akan 

dilakukan melewati media online karena dengan teknologi 

yang ada sekarang, masing-masing tempat kuliner sudah 

melakukan promosi melalui internet[14]. 

Berdasarkan hasil survei penulis ke lapangan dan 

pencarian melalui media online, didapatkan banyak tempat 

kuliner di BSD pada tahun 2022. Selain itu penulis 

membutuhkan data dari setiap pengguna dengan 

memberikan formulir biodata secara online. Formulir 

tersebut setidaknya berisi tentang karakter pengguna 

seperti: nama lengkap, email, dan kepribadian. Sedangkan 

untuk penilaian terhadap tempat kuliner, penulis 

membutuhkan beberapa data mulai dari nama restoran, 

menu makanan, dan tingkat keselarasan dari tempat kuliner 

tersebut. Berikut contoh data yang telah diperoleh dari 

penulis untuk tempat kuliner yang berada di wilayah BSD:  

 

Gambar 1. Daftar Tempat Kuliner Di BSD 

Selanjutnya penulis mengumpulkan data riwayat 

kunjungan tempat kuliner masing masing pengguna. 

Apabila riwayat kunjungan masih belum ada, atau 

pengguna tersebut pertama kalinya melakukan pencarian 

tempat kuliner maka penulis melalui sistem yang dibuat 

akan membuat pertanyaan yang berisikan harga dan tentang 

keluarga. Dari pertanyaan tersebut berpengaruh terhadap 

penentuan tempat kuliner, karena setiap jawaban pengguna 

akan disesuaikan berdasarkan penilaian di dalam suatu 

tempat kuliner. 

B. Desain Sistem 

Dalam tahapan ini dilakukan perancangan kebutuhan-

kebutuhan terhadap sistem dan kemudian akan muncul 

solusi dari permasalahan yang ada dengan 

mempresentasikan ke dalam bentuk Flowchart serta 

struktur dan bahasan data. Di dalam sistem yang akan 

dibuat nantinya terdapat beberapa menu seperti menu 

rekomendasi tempat kuliner, menu riwayat pengunjungan 

tempat kuliner, dan menu mencari rute jalan tempat kuliner. 

Selain itu dalam desain ini harus dapat 

mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan 

dalam tahap sebelumnya. Maka dari itu proses ini juga 

harus didokumentasikan sebagai kebutuhan dari sistem 

yang dibuat. Dengan adanya dokumentasi sehingga hasil 

desain nantinya akan digunakan oleh penulis untuk 

membangun sebuah sistem[15]. 

C. Implementasi 

Pada tahap ini dibuatkan sistem informasi sesuai hasil 

pada tahap desain. Pengimplementasian metode yang sudah 

ditentukan akan digunakan untuk menentukan rekomendasi 

tempat kuliner berdasarkan karakter pengguna dan lokasi 

pengguna. Dalam metode ini akan dihasilkan rekomendasi 

tempat kuliner berdasarkan karakter pengguna. Supaya 

sistem dapat dijalankan dan dimengerti oleh mesin seperti 

komputer, pastinya desain yang sudah dibuat tadi akan 

diubah bentuknya ke dalam bahasa pemrograman melalui 

proses coding. Tahap ini merupakan penerapan dari tahap 

desain yang secara teknis akan dikerjakan oleh 

programmer. Untuk membangun sebuah sistem 

berdasarkan desain yang sudah dibuat sebelumnya, maka 
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dari itu penulis membuat sistem ini dari awal hingga sistem 

siap dijalankan mulai dari fungsi-fungsi yang dibutuhkan 

hingga tampilan system[16]. 

D. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang 

sudah dibuat oleh penulis. Apakah dalam pengujian 

tersebut dapat menghasilkan keluaran berupa rekomendasi 

yang sesuai bagi setiap pengguna. Jika pengujian masih 

belum bisa menghasilkan yang sesuai dengan kebutuhan, 

maka penulis perlu melengkapi pada tahapan penelitian di 

bagian analisis data, namun jika pengujian berhasil yang 

artinya hasil keluaran dari sistem ini dapat memenuhi 

kebutuhan dari pengguna maka penerapan metode pada 

sistem ini cukup membantu. Selain itu dalam pengujian 

yang lain, perlu diujicobakan semua fungsi-fungsi dari 

sistem untuk menghindari error dan hasilnya harus benar-

benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. Dalam pengujian ini penulis menggunakan 

metode blackbox [17] untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari keluaran sistem. 

E. Pemeliharaan Sistem 

Pemeliharaan terhadap sistem yang sudah dibuat 

menjadi suatu hal yang sangat diperlukan. Mengingat 

sebuah sistem yang sudah siap dijalankan masih 

memerlukan pengembangan, karena sistem yang dibuat 

tidak seterusnya seperti itu. Ketika dijalankan mungkin 

masih terdapat kesalahan walaupun kecil yang tidak 

ditemukan sebelumnya. Selain itu ada penambahan fitur-

fitur yang belum ada di dalam sistem tersebut. 

Pengembangan sangat diperlukan ketika adanya perubahan 

dari ruang lingkup eksternal berupa komentar dari setiap 

pengguna yang menggunakan sistem ini. Perubahan 

tersebut bisa terjadi karena sistem mengalami kesalahan 

yang dimana harus menyesuaikan dengan perangkat tiap 

pengguna atau karena pengguna membutuhkan 

perkembangan fungsional. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah mencari studi literatur dan konsep-konsep 

dasarnya kemudian dilakukan perancangan terhadap 

konsep dasar tersebut. Analisa yang dilakukan adalah 

terkait tentang konsep dasar-dasar tersebut dan 

menyelesaikan masalah dengan membuat sistem yang akan 

dirancang. Sistem yang akan dirancang pada penelitian ini 

diberi nama “Makancuuy”. Sistem ini berbentuk peta 

geografis seputar wisata kuliner dan mempunyai fitur 

rekomendasi tempat kuliner kepada setiap pengunjung 

sesuai dengan seleranya. Adapun tiga tahap penting di 

dalam merancang sistem yang akan dibuat (Gambar 2), 

antara lain :  

1. Proses pengumpulan data wisata kuliner dan 

pengguna  

2. Proses menentukan rekomendasi  

3.  Menampilkan hasil rekomendasi 

 

 

Gambar 2. Tahap Perancangan Sistem 

A. Pengumpulan Data Wisata Kuliner Dan Pengguna 

 Pada proses ini dilakukan pengumpulan data wisata 

kuliner di BSD dan pengguna yang akan diperlukan. Untuk 

pengumpulan data wisata kuliner akan dilakukan dengan 2 

cara. Cara pertama yaitu mencari tempat wisata kuliner di 

sekitar BSD dengan bantuan internet. Lalu yang kedua 

adalah dengan langsung turun ke lapangan dan memberikan 

kuesioner. 

 

B. Menentukan Rekomendasi 

Rekomendasi yang digunakan adalah berdasarkan tahap 

Item Based dengan tujuan menampilkan tempat kuliner 

yang memiliki skor hampir sama dengan skor rata-rata 

riwayat kunjungan dari pengguna tersebut kemudian akan 

dihitung nilai similarity dengan tempat wisata kuliner 

berdasarkan yang ada di riwayat kunjungan pengguna. 
Maka dari itu diperoleh rumusan untuk menghitung nilai 

kemiripan antar item menggunakan persamaan adjusted 

cosine similarity. Persamaan:  

(1) 

Keterangan : 

1. S(i, j) adalah nilai kemiripan antara item i dan j. 

2.  𝑢 ∈ 𝖴 adalah himpunan user u yang merating item 

i dan j. 

3. 𝑅𝑢, 𝑖 adalah user u pada item i. 

4. 𝑅𝑢, 𝑗 adalah rating user u ada item j. 

5. 𝑅𝑢 adalah nilai rata-rata rating user u 

 

C. Menampilkan Hasil Rekomendasi 

Dengan penentuan rekomendasi yang dilakukan dengan 

dua metode, tempat kuliner yang direkomendasikan akan 

ditampilkan kepada pengguna dalam bentuk daftar. Daftar 

tersebut akan menampilkan beberapa tempat wisata kuliner 

yang memiliki nilai similarity yang sesuai dengan 

pengguna. Jadi hasil rekomendasi akan ditampilkan sesuai 

dengan jarak terdekat dari pengguna. Pengguna juga bisa 

melihat informasi dan skor dari tempat wisata kuliner yang 

akan dikunjungi. 

 

1. Penyusunan Use Case Diagram 

Penyusunan Use Case Diagram Dalam perancangan Use 

Case diagram ini nantinya terdapat 2 aktor, yaitu : admin 

dan pengguna (user). User ini yang dimaksudkan adalah 

para pengunjung. Untuk admin merupakan pengguna yang 

mempunyai hak akses sepenuhnya dalam mengubah data-

data yang ada di sistem. Mulai dari menambah data, 

mengubah data, menghapus data, dan mengecek data. 

Sedangkan untuk pengguna atau user nantinya hanya bisa 

melihat data, melakukan permintaan berupa pencarian suatu 

tempat kuliner bisa berdasarkan nama tempat kuliner 

maupun nama jalan daerah tempat kuliner. Dengan 

permintaan suatu tempat kuliner yang akan dituju oleh 

pengunjung, secara otomatis rute jalan yang dilalui juga 
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akan ditampilkan. Adapun bentuk penyusunan user serta 

interaksi apa saja yang bisa dilakukan di dalam sistem.

 

Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Admin 

 

Gambar 5. Use Case Diagram Sistem User 

Sistem rekomendasi ini melibatkan 2 aktor yaitu admin 

dan user (wisatawan).  

a. Admin  

Admin selaku penulis dari penelitian yang dibuat, 

dalam hal ini admin mempunyai fungsi yaitu 

mengelola data wisatawan, data tempat kuliner, data 

wilayah kecamatan, dan data kelurahan.  

b. User (wisatawan)  

User selaku pengguna dari sistem ini dapat melakukan 

rekomendasi dalam mencari tempat kuliner sesuai 

kebutuhan. Selain itu user dapat melihat daftar-daftar 

tempat wisata kuliner yang ada di BSD. Begitu juga 

dengan jalan rute menuju tempat kuliner juga dapat 

dilakukan oleh semua user. 

2. Flowchart 

Setelah analisa, pengumpulan data, dan konsep dasar 

sudah selesai, langkah selanjutnya adalah perancangan 

terhadap metode yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah dengan menggunakan Collaborative Filtering. 

Berikut adalah gambar pemodelan sistem yang dibangun 

dengan metode tersebut. 

 

Gambar 6. Flowchart Sistem 

 

3. Rancangan Database 

Tabel 1. Tabel User 

Atribut Tipe data Panjang 

id_user Int 11 

Nama_user Varchar 255 

Email Varchar 255 

Pass Varchar 64 

Jk Varchar 16 

Umur Varchar 16 

Id_kepribadian Int 11 

Transportasi Varchar 255 

Status_user Varchar 16 

Level Varchar 16 

Foto Varchar 255 

 

Tabel 2. Tabel Makanan 

Atribut Tipe data Panjang 

Id_makanan Int 11 

Tanggal_makanan Datetime  

Id_jenis Int 11 

Nama_makanan Varchar 255 
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Nama_restoran Varchar 255 

Alamat_restoran Varchar 255 

Gambar Varchar 255 

Deskripsi Varchar 255 

Medsos Varchar 255 

Latitude Double  

Longitude  Double  

Keterangan Text  

Id_user Int 11 

Aktif Tunyint 4 

Rating_avg Double  

Rating_count Int 11 

 

Tabel 3. Tabel Ulasan 

Atribut Tipe data Panjang 

Id_ulasan Int 11 

Tanggal Date  

Id_makanan Int 11 

Id_user Int 11 

Rating_ulasan Int 11 

Isi_ulasan Text  

Status_ulasan Varchar 255 

 

Tabel 4. Tabel Rekomendasi 

Atribut Tipe data Panjang 

Id_User Int 11 

Id_makanan Int 11 

Ws Double  

 

4. Implementasi Rancangan Antarmuka 

Setelah instalasi aplikasi yang dibutuhkan maka 

dilakukan implementasi sistem. Tahap - tahap implementasi 

rancangan sistem akan ditunjukkan melalui screenshoot 

tampilan dan segmen program.  

 

Gambar 8. Halaman Register 

 

 
 

Gambar 9. Halaman List Makanan 

 

Gambar 10. Halaman Tambah Makanan 

 

Gambar 11. Detail Wisata Kuliner 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Dalam mengimplementasikan Metode Item - Based 

Collaborative Filtering, penulis melakukan metode 

analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional, 

pengumpulan data, perancangan tampilan, 

melakukan perhitungan manual, pembangunan 

sistem dan implementasi Metode Item - Based 

Collaborative Filtering, melakukan pengujian 

MAE, pengujian Confusion Matrix, dan pengujian 

F1 Score. 

2. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh 

prediksi yang cukup akurat dengan akurasi 83 % (6 

neighbor). 

3. Sistem Rekomendasi Kuliner di BSD sangat 

bermanfaat terutama untuk mempermudah user 

agar bisa mendapatkan informasi dan data yang 

dibutuhkan dalam pencarian tempat makan. 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil 

penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Keyword yang dijadikan parameter untuk 

kesamaan pengguna pada Demographic Attribute 

sebaiknya unik agar menghasilkan nilai similarity 

yang lebih baik. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

sistem dapat mengkategorikan rumah makan sesuai 

jenisnya. Jadi rekomendasi yang diberikan sesuai 

dengan masing-masing kategori. 

3. Sistem rekomendasi menggunakan collaborative 

filtering akan lebih optimal jika lebih banyaknya 

pengguna berbanding lurus dengan banyaknya 

rating yang dilakukan, sehingga nilai kesamaan 

pengguna yang dihasilkan akan lebih baik. 
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